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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sumber data berupa lima surat
kabar di Indonesia, meliputi surat kabar Kompas, Media Indonesia, Tempo,
Republika, dan Seputar Indonesia. Data dalam penelitian ini berupa kata-kata,
ungkapan, dan kalimat yang terdapat dalam bahasa opini pada lima surat kabar di
Indonesia. Penelitian ini dalam mengumpulkan data menggunakan teknik simak
dan catat. Kedua teknik tersebut dipadukan guna memperoleh data-data yang
sesuai dengan arah penelitian. Metode dan teknik analisis data yang digunakan
adalah metode padan dengan teknik dasar pilah unsur penentu, teknik lanjutan
berupa teknik daya pilah referensial, teknik ortografis, dan teknik translasional.
Teknik translasional digunakan untuk mendeskripsikan perbedaan tindak tutur
ilokusi bahasa opini, teknik ortografis digunakan untuk mengidentifikasi
narasumber. Adapun teknik daya pilah referensial digunakan untuk
mengidentifikasi bentuk tindak tutur ilokusi pada lima surat kabar di Indonesia.
Metode penyajian hasil analisis data pada penelitian ini menggunakan metode
penyajian informal. Hasil penelitian mencakup tiga rumusan masalah, pertama
bentuk tindak tutur ilokusi ditemukan dengan jumlah 105 tindak tutur, meliputi
tindak tutur ilokusi representatif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklarasi.
Kedua, perbedaan tindak tutur ilokusi. Ketiga, identifikasi narasumber berjumlah
74 data, dikaji dari aspek penggunaan bahasa, penyajian opini, penggunaan
istilah-istilah bahasa, penggunaan gambar karikatur, dan isi artikel opini.

Kata kunci: pragmatik, tindak tutur ilokusi, opini, surat kabar



Pendahuluan

Manusia merupakan makhluk Tuhan yang diciptakan paling sempurna.
Akal pikiran merupakan bagian dari manusia yang menunjukkan bahwa
manusia berbeda dengan makhluk Tuhan yang lainnya. Dengan akal pikiran
yang dimiliki oleh manusia, ia dapat berpikir secara logika dan dapat
berkomunikasi dengan sesama menggunakan suatu bahasa.

Bahasa yang digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi sehari-hari
dibedakan menjadi dua, yaitu bahasa lisan dan bahasa tulisan. Kedua bahasa
tersebut mempunyai fungsi yang sama, yakni sama-sama sebagai alat
komusikasi. Bahasa lisan dapat dikatakan sebagai bahasa yang langsung
diucapkan oleh manusia dengan menggunakan organ wicaranya. Adapun
bahasa tulis merupakan bahasa yang tidak langsung diucapkan oleh manusia,
melainkan dengan menuangkannya ke dalam sebuah tulisan.

Seiring dengan kemajuan teknologi, manusia tidak akan lepas dari
sebuah komunikasi dengan menggunakan media yang semakin merajalela.
Media dalam hal ini merupakan sebuah perantara manusia untuk
berkomunikasi antar sesama. Pentingnya sebuah komunikasi bagi manusia,
manusia semakin kreatif menengembangkan media-media yang dapat
mempermudah jalannya sebuah komunikasi.

Media yang telah dikembangkan manusia berupa media cetak dan
media elektronik. Kedua media ini berperan penting dalam kehidupan sehari-
hari manusia, fungsinya selain untuk berkomunikasi juga untuk
menyampaikan sebuah informasi. Pemberitaan yang ada di sekitar manusia
sering sekali menyita perhatian. Seperti halnya berita tentang politik dan
ekonomi pada sebuah negara.

Berita tentang politik dan ekonomi sering menjadi perhatian umum
karena keduanya merupakan bagian dari keberlangsungan sebuah negara. Dari
latar belakang inilah, peneliti tertarik mengkaji opini-opini yang berkaitan
dengan pemberitaan yang ada disekeliling manusia. Opini-opini dan
pernyataan yang berbeda sangat menarik untuk dikaji dari segi tuturan.



Tuturan merupakan bagian dari berbahasa yang dilakukan oleh
manusia. Peristiwa tutur merupakan gejala sosial, sedangkan tindak tutur
merupakan gejala individual. Tindak tutur itu sendiri merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang berkaitan dengan bahasa. Tindak tutur dalam
kajian pragmatik, dibedakan menjadi tiga, yaitu tindak tutur lokusi, tindak
tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi.

Ketiga tindak tutur tersebut mempunyai daya pengaruh yang berbeda-
beda. Tindak tutur lokusi merupakan tindak tutur yang menyatakan sesuatu
dengan apa adanya. Tindak tutur ilokusi merupakan tindak tutur yang tidak
hanya menyatakan sesuatu, tetapi juga menyatakan sebuah tindakan untuk
melakukan suatu hal. Adapun tindak tutur perlokusi merupakan tindak tutur
yang mempunyai pengaruh terhadap lawan tuturnya. Maka dari itu,
penelitian ini akan difokuskan pada tindak tutur ilokusi dalam bahasa opini

lima surat kabar di Indonesia.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitan yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, presepsi, motivasi, tindakan,
dil., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamaiah (Moleong, 2014:6). Penelitian ini dilakukan di
kampus 1 Universitas Muhammadiyah Surakarta yang beralamat di JI. A.Yani
Tromol Pos 1 Pabelan Kartasura Surakarta 57102. Waktu penelitian
dilaksanakan mulai tanggal 27 Oktober 2014 — 23 Februari 2015.

Data merupakan bagian terpenting dalam penelitian. Oleh karena itu,
dalam suatu penelitian berbagai data harus dikumpulkan oleh seorang peneliti.
Data penelitian ini adalah data kualitatif yang berupa kata-kata, ungkapan, dan
kalimat yang terdapat dalam bahasa opini pada lima surat kabar di Indonesia.
Sumber data adalah sumber penelitian dari mana data diperoleh (Siswantoro,
2005:54). Sumber data dalam penelitian ini adalah lima surat kabar di



Indonesia, meliputi surat kabar Kompas, Media Indonesia, Tempo, Republika,
dan Seputar Indonesia. Metode dan teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan metode simak. Disebut metode simak atau penyimakan
karena berupa penyimakan: dilakukan dengan menyimak, yaitu menyimak
penggunaan bahasa (Sudaryanto, 1993:133). Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan tenik catat. Pencatatan dilakukan secara langsung
dengan menggunakan alat tulis dan memanfaatkan kemajuan teknologi
(Sudaryanto, 1993:135).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik dasar Pilah
Unsur Penentu (PUP) dengan teknik lanjutan berupa teknik daya pilah
referensial, teknik ortografis dan teknik translasional. Teknik translasional
digunakan untuk mendeskripsikan perbedaan tindak tutur bahasa opini, teknik
ortografis digunakan untuk mengidentifikasi narasumber. Adapun teknik daya
pilah referensial digunakan untuk mengidentifikasi bentuk tindak tutur ilokusi
pada lima surat kabar di Indonesia. Adapun metode penyajian hasil analisis
data pada penelitian ini adalah metode penyajian informal. Metode ini
merupakan perumusan dengan kata-kata biasa walaupun dengan terminologi

yang teknis sifatnya (Sudaryanto, 1993:145).

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian merupakan tahapan setelah data dalam penelitian
terkumpul dan data tersebut sudah selesai dianalisis sesuai dengan landasan
teori yang telah peneliti tetapkan. Adapun hasil penelitian ini yang mencakup
tiga rumusan masalah yaitu, bentuk tindak tutur ilokusi, perbedaan tindak tutur
ilokusi, dan identifisai narasumber akan dipaparkan sebagai berikut.
a. Bentuk Tindak tutur ilokusi
Tindak tutur adalah tindakan-tindakan yang disampaikan lewat tuturan
(Yule, 2006:82). Menurut Austin tindak tutur dibedakan menjadi tiga, salah
satunya tindak tutur ilokusi. Adapaun pengertian tindak tutur ilokusi adalah

tindak tutur yang dituturkan oleh penutur kepada mitra tutur, dengan tujuan



menyampaikan informasi sekaligus secara tidak langsung si penutur meminta
mitra tutur untuk melakukan suatu tindakan. Di bawah ini akan dipaparkan

bentuk-bentuk tindak tutur ilokusi beserta penjelasannya.

(1) Kementerian dalam negeri melansir, setidaknya lebih dari 300 orang
pejabat daerah telah menjadi tersangka korupsi. Hal ini menunjukkan
keberadaan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) yang sering melakukan
tangkap tangan tidak membuat jera para pejabat pemerintah di pusat dan
daerah (Sindo, 25 September 2014).

(2) Penyakit paling kronis adalah adanya money politics. Bisa dibayangkan,
bagaimana seorang calon anggota legislatif meminta tim suksesnya
mengembalikan kubah masjid yang sudah disumbangkan untuk sebuah
desa karena suaranya ternyata jeblok di TPS-TPS desa tersebut. Tentu
masih banyak kasus-kasus lain yang membuat miris siapa pun. Sudah
menjadi kisah usang pula apabila seorang caleg akhirnya harus mengalami
habis harta bendanya dan menimbun banyak utang karena ikut bertanrung
dalam pemilihan untuk DPR, DPRD, provinsi, dan DPRD kabupaten/kota
(Sindo, 25 September 2014).

Kalimat (1) eksplikatur: ‘Kementerian dalam negeri melansir,
setidaknya lebih dari 300 orang pejabat daerah telah menjadi tersangka
korupsi.” bila dituturkan oleh seorang anggota Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK) kepada rekannya, selain memberi informasi mengenai suatu kasus
besar yang terjadi, juga berisi tentang tentang tindakan yaitu meminta para
anggotanya untuk segera melakukan penyidikan terhadap kasus tersebut.
Kalimat (2) eksplikatur: ‘Penyakit paling kronis adalah adanya money
politics.” bila dituturkan oleh seorang pengamat politik kepada calon legislatif
yang akan melakukan kampanye, selain memberi informasi mengenai
penyakit yang sering terjadi pada parpol ketika kampanye, juga berisi tentang

tindakan yaitu meminta mitra tutur untuk berkampanye sewajarnya saja, tidak



perlu mengumbar janji, dan meminta untuk menjadi anggota dewan yang sehat
tidak terlibat money politic serta korupsi untuk memajukan bangsa dan negara.

Kedua kalimat di atas, secara umum membicarakan topik yang sama
yaitu terkait dengan masalah pemilihan umum yang anggota legislatifnya
masih banyak tersandung kasus korupsi. Adapun jenis tindak tuturnya kalimat
(1) merupakan tindak tutur ilokusi representatif ‘menyebutkan’, dan kalimat
(2) merupakan tindak tutur ilokusi representatif ‘mengatakan’.

b. Perbedaan tindak tutur ilokusi

Tindak tutur ilokusi merupakan tindak tutur yang selain memberikan
informasi juga berisi tentang tindakan yang meminta mitra tutur untuk
melakukan suatu hal. Penelitian ini, mengkaji mengenai perbedaan tindak
tutur ilokusi bahasa opini pada lima surat kabar di Indonesia. Secara garis
besar, peneliti akan menganalisi perbedaan tersebut dari dua aspek yaitu
bahasa yang digunakan pada opini dan isi yang terkandung di dalam masing-
masing opini. Adapun perbedaannya akan dijelaskan sebagai berikut.

Surat kabar Kompas dalam penggunaan bahasa cenderung sulit
dipahami, penyajian opini secara deskripsi yaitu menjelasakan pendapat
pribadi, banyak menggunakan istilah-istilah bahasa yang tidak dapat dengan
mudah dipahami, artikelnya pun cenderung lebih panjang, dan di dalam setiap
artikel opini terdapat gambar karikatur yang mewakili isi opini. Bagi
seseorang yang kosa katanya kurang luas akan mengalami kesulitan dalam
memahami setiap istilah yang ada di dalam opini. Adapun dari aspek isi
kebanyakan dari opini itu membahas suatu hal yang sedang gencar
dibicarakan, pada saat penenliti sedang melakukan ekspeimennya kabar yang
sedang ramai adalah mengenai pelaksanaan kurikulum 2013 dan pemilu 2014.
Hampir semuanya opini yang ada di dalam surat kabar Kompas membahas
pemilu dan hanya beberapa yang membahas kurikulum 2013.

Surat kabar Media Indonesia dalam penggunaan bahasa cenderung
mudah dipahami, penyajian opini secara deskripsi yaitu menjelasakan

pendapat pribadi, penggunaan istilah-istilah bahasa yang cenderung lebih



sedikit dibandingkan dengan bahasa opini pada surat kabar Kompas, artikel
opininya cenderung lebih panjang, dan jarang terdapat gambar karikatur dalam
setiap opininya. Siapapun yang membaca opini pada surat kabar Media
Indonesia tidak akan mengalami kesulitan seperti membaca opini pada surat
kabar Kompas. Adapun dari aspek isi, pada opini surat kabar Media Indonesia
lebih banyak membahas permasalahan yang ada di Indonesia ketimbang
masalah politik.

Surat kabar Republika hampir sama dengan opini pada surat kabar
Media Indonesia, dalam penggunaan bahasa cenderung mudah dipahami,
penyajian opini secara deskripsi yaitu menjelasakan pendapat pribadi,
penggunaan istilah-istilah bahasa yang cenderung lebih sedikit, artikelnya pun
cenderung lebih panjang, dan jarang sekali ditemukan gambar Kkarikatur di
dalam opini. Siapapun yang membaca opini pada surat kabar Republika tidak
akan mengalami kesulitan seperti membaca opini pada surat kabar Kompas.
Aspek isinya pun lebih sedikit yang membahas masalah politik.

Koran Tempo, dalam penggunaan bahasa pada setiap opininya
cenderung lebih mudah dipahami. penyajian opini secara deskripsi yaitu
menjelasakan pendapat pribadi, penggunaan istilah-istilah bahasa yang
cenderung lebih sedikit, artikelnya pun cenderung lebih singkat, dan banyak
ditemukan gambar karikatur yang mewakili beberapa opini yang dimuat dalam
satu surat kabar. Pembaca yang kosakatanya kurang luas tidak akan
mengalami kesulitan dalam memahami bacaannya. Adapun dari segi isi lebih
banyak membahas masalah politik ketimbang hal yang lain.

Surat kabar Seputar Indonesia dalam penggunaan bahasanya
cenderung sulit dipahami, penyajian artikelnya pun lebih panjang, banyak
menggunakan istilah-istilah bahasa yang sulit dicerna dan banyak terdapat
gambar Kkarikatur. Adapun dari segi isi lebih banyak membahas masalah
politik yang ada di Indonesia ketimbang masalah yang lain.

Dari paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa bahasa opini pada
surat kabar Kompas dan surat kabar Seputar Indonesia cenderung lebih cocok
dibaca oleh seseorang yang kosa katanya luas sehingga dalam memahami



isinya tidak mengalami kesulitan. Adapun bahasa opini pada surat kabar
Media Indonesia, koran Tempo, dan surat kabar Republika lebih cocok dibaca
oleh seseorang yang kosa katanya pas-pasan karena bahasa yang digunakan
lebih mudah dipahami.

c. ldentifikasi narasumber

Nugroho, seorang laki-laki yang berusia dewasa berprofesi sebagai
Rektor Universitas Mercu Buana Jakarta menulis opini berjudul “Demokrasi
Bukan untuk Menyesatkan”. Artikel opini yang ditulisnya ditujukan kepada
partai politik (parpol) dengan tujuan mengungkap permasalahan yang terjadi
akibat pemilihan kepala daerah (pilkada) yang dilakukan secara langsung,
serta memberikan penjelasan-penjelasan mengenai pemilihan kepala daerah
(pilkada) tidak langsung yang dinilai lebih efektif, sehingga para pembaca
dapat membedakan atau terbuka wawasannya mengenai pilkada langsung dan
tidak langsung. Pesan yang terkandung dalam artikel opini Nugroho adalah
untuk partai politik (parpol) harus benar-benar melakukan perbaikan
menyeluruh atas setiap kadernya yang dicalonkan sebagai dewan maupun
pimpinan daerah dan untuk seluruh rakyat Indonesia tidak perlu takut dengan
pilkada tidak langsung (Sindo, 25 September 2014).

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan hasil penelitian yang
terdapat pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai
berikut.

1. Bentuk tindak tutur ilokusi pada bahasa opini lima surat kabar di
Indonesia, telah diitemukan dengan total keseluruhan 105 tindak tutur
ilokusi.

2. Perbedaan tindak tutur bahasa opini antar surat kabar memiliki perbedaan
yang menonjol yaitu, penggunaan bahasa, gambar karikatur, penyajian

artikel, dan isi yang terkandung dalam artikel opini.



3. Identifikasi narasumber meliputi nama penulis, jenis kelamin, usia,
profesi,judul artikel, tujuan penulisan artikel, isi artikel, dan pesan yang

terkandung dalam artikel.
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